
14 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Matematika 

Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathanein 

artinya berpikir atau belajar. Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan 

matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara  bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah dalam bilangan.
1
 

Matematika adalah ratu dari segala ilmu.
2
 Banyak sekali cabang ilmu 

pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan pada pengembangan 

konsep matematika. Sebagai contoh, banyak teori-teori dan cabang-cabang dari 

fisika dan kimia modern yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep 

kalkulus, khususnya tentang persamaan differensial. Contoh lain, teori ekonomi 

mengenai permintaan dan penawaran yang dikembangkan melalui konsep fungsi 

dan kalkulus tentang differensial dan integral. 

Johnson dan Rising dalam bukunya berjudul Guaide lines for teaching 

mathematics mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan pembuktian yang logik, bahasa yang menggunakan istilah 

yang di definisikan dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan 

simbol dan padat.
3
 

                                                           
1
 H.M. Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran …, hal. 48 

2
Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer, (Bandung: FMIPA UPI, 2001), 

hal.25  

3
 Ibid, hal.2 
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Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang mempunyai corak khas, dimana 

metematika itu memiliki beberapa sifat yaitu : teoritis, sifat praktis, dan sifat logis. 

Sifat teoritis metematika itu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang 

tersusun secara penalaran deduktif. Secara praktis yaitu ilmu matematika 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat logis yaitu kebenaran matematika 

dikembangkan berdasarkan alasan logis. 

Matematika seringkali dilukiskan sebagai suatu kumpulan sistem 

matematika. Suatu sistem deduktif dimulai dengan memilih beberapa unsur yang 

tidak didefinisikan. Misalnya di dalam geometri, unsur “titik” merupakan suatu 

unsur yang tidak didefinisikan untuk semua pertanyaan yang melibatkan titik.
4
 

Bidang studi matematika yang diajarkan mencakup tiga cabang, yaitu 

aritmatika, aljabar, dan geometri. Menurut Dali S. Nag, aritmatika atau berhitung 

adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan 

bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut 

penjumlaha, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
5
  

Matematika tidak diberikan secara sembarangan melainkan diberikan 

menurut hierarki tertulis, misalnya untuk memahami perkalian harus memahami 

penjumlahan terlebih dahulu, karena itu penjumlahan harus diajarkan terlebih 

dahulu sebelum perkalian. Oleh karena itu matematika disetiap jenjang saling 

berkaitan. 

                                                           
4
Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan…,hal.96  

5
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta,2003),  hal.25  
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Definisi matematika tersebut di atas, bisa dijadikan landasan awal untuk 

belajar dan mengajar dalam proses pembelajaran matematika. Diharapkan proses 

pembelajaran matematika juga dapat dilangsungkan secara manusiawi. Sehingga 

matematika tidak dianggap lagi menjadi momok yang menakutkan bagi siswa 

sulit, kering, bikin pusing, dan anggapan-anggapan negatif lainnya.
6
 

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 

konsep atau pernyataan merupakan akibat logis dari kebenaran sebelumnya 

sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat 

konsisten. Belajar matematika merupakan suatu proses yang berkesinambungan 

untuk memperoleh konsep, ide, dan pengetahuan baru yang berdasarkan 

pengalaman-pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, untuk setiap materi siswa 

diharapkan benar-benar menguasai konsep yang diberikan karena konsep tersebut 

akan digunakan untuk mempelajari materi berikutnya. 

B. Metode Inkuiri 

1. Pengertian Inkuiri 

Inquiry berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai 

proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah 

yang diajukan. Dengan kata lain, inquiri adalah suatu proses untuk 

memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau 

eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap 

                                                           
6
 Moch. Masykur Ag, Abdul Hakim Fathoni, Mathematical Intelegence, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007) 44 
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pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan 

berpkir kritis dan logis. 
7
  

Dengan metode inquiry ini guru berupaya menanamkan dasar-dasar 

berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. 

Peran guru dalam metode inquiri lebih banyak menetapkan diri 

sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Siswa 

lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok 

memecahkan masalah dengan bimbingan guru. Pengajar harus selalu 

merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun 

materi yang diajarkannya. Cara melakukannya boleh menggunakan cara 

tanya jawab, diskusi atau tugas kajian literature, tugas lapangan dan 

sebagainya.
8
 

2. Kompenen Metode Inkuiri 

Pembelajaran dengan metode inquiry memiliki 5 komponen umum, yaitu: 

a. Question  

Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan pembuka yang 

memancing rasa ingin tahu siswa atau kekaguman siswa terhadap suatu 

fenomena. 

                                                           
7
 Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-model…, hal. 169  

8
 Ibid, hal. 170 
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b. Student Engangement 

Dalam metode inquiry, keterlibatan aktif siswa merupakansuatu 

keharusan, sedangkan peran guru adalah fasilitator. 

c. Cooperative Interaction 

Siswa diminta berkomunikasi, bekerja berpasangan atau berkelompok dan 

mendiskusikan sebagai gagasan. 

d. Performance Evaluation 

Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa diminta untuk membuat 

sebuah produk yang dapat menggambarkan pengetahuan mengenai 

permasalahan yang sedang dipecahkan. 

e. Variety of resources 

Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber belajar misalnya 

buku tes, weside, televisi, video, poster, dan lain sebagainya.
9
 

3. Macam-macam Inkuiri 

a. Guide inquiry (penemuan terbimbing) 

Guide inquiry adalah inquiry yang banyak dicampuri oleh guru. 

Guru banyak mengarahkan dan memberi petunjuk baik lewat prosedur 

yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses 

inkuiri. Disini guru memberi persoalan dan siswa disuruh memecahkan 

persoalan itu dengan prosedur tententu yang diarahkan oleh guru. Siswa 

                                                           
9
 Ibid, hal. 170-171 
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dalam menyelesaikan persoalan menyesuaikan dengan prosedur yang 

telah ditetapkan guru.
 10

 

b. Open inquiry (inkuiri terbuka, bebas) 

Berbeda dengan guide inquiry, disini siswa diberi kebebasan dan 

inisiatif untuk memikirkan bagaimana akan memecahkan persoalan 

yang dihadapi. Siswa sendiri berfikir, menentukan hipotesis, memilih 

peralatan, merangkaikan peralatan, dan mengumpulan data. Guru 

sungguh hanyasebagai fasilitator, membantu sejauh diminta oleh siswa. 

Guru tidak banyak memberikan arah dan memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menentukan sendiri.
11

 

4. Ciri-Ciri Metode Inkuiri 

Semua metode pembelajaran mempunyai ciri khasnya masing-masing, 

demikian pula dengan metode inkuiri. Secara umum mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut:
12

 

a. Guru berusaha menstimulir siswa untuk berpikir aktif.  

b. Guru berusaha menjaga suasana bebas dan mendorong siswa untuk 

berani memecahkan buah pikirannya sendiri.  

c. Pengajaran inkuiri melibatkan berbagai variasi pemecahan masalah, 

baik secara individual maupun kelompok.  

d. Metode inkuri bersifat open ended.  

                                                           
10

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hal. 68 
11

 Ibid., hal. 68-69 
12

 Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-model …, hal. 170 
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5. Tujuan Metode Inkuiri 

Tujuan pengajaran inkuiri pada prinsipnya adalah untuk membantu 

siswa bagaimana merumuskan pertanyaan dan mencari jawaban atau 

pemecahan. Kegiatan bertanya sangat berguna untuk menggali informasi 

tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran 

membimbing siswa untuk menemukan dan menyimpulkan sendiri.  

Tujuan inkuiri juga dimaksudkan untuk pendidik sendiri, yaitu 

memungkinkan pendidik belajar tentang sipakah siswa mereka, apa yang 

mereka ketahui, dan bagaimana pikiran peserta didik mereka bekerja, 

sehingga pendidik dapat menjadi fasilitator yang lebih efektif berkat 

adanya pemahaman pendidik terhadap peserta didik.
13

 

6. Langkah-Langkah Pembelajaran Inkuiri 

Langkah-langkah metode inkuiri adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan klarifikasi persoalan 

Langkah awal adalah menemukan persoalan yang ingin didalami 

atau dipecahkan dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau 

diajukan oleh guru, sebaiknya persoalan yang ingin dipecahkan disiapkan 

sebelum memulai pelajaran. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat 

dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh siswa. Persoalan perlu 

diidentifikasi. Dan persoalan yang akan diajukan akan tampak jelas tujuan 

dan seluruh proses pembelajaran atau penyelidikan. 

                                                           
13

 Ibid, hal. 172-173 
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Bila persoalan ditentukan oleh guru perlu diperhatikan bahwa 

persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan membuat siswa 

tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah 

mereka ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila persoalan itu 

sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan siswa.
 14

 

b. Membuat hipotesis 

Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk mengajukan 

jawaban sementara tentang persoalan itu. Mereka menentukan informasi 

apa yang dubutuhkan dan apa sumber-sumber informasinya. Inilah yang 

disebut hipotesis. Hipotesis siwa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila 

belum jelas, maka guru sebaiknya mencoba membantu memperjelas 

maksudnya terlebih dahulu.hipotesis yang diajukan dapat dijadikan 

penuntut pada proses inkuiri selanjutnya, dimana siswa berusaha untuk 

mengidentifikasi komponen-komponen masalah yang sedang 

dipecahkan.
15

 

c. Mengumpulkan data 

Langkah selanjutnya siswa mencari dan mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar 

atau tidak. 

d. Menganalisis data 

                                                           
14

 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik Dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), hal. 66-67 
15

 Made Wena, Strategi Pembelajaran …., hal. 82 
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Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat 

membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak. Dalam tahap ini siswa 

diminta untuk menganalisis pola inkuiri yang telah mereka jalani, yaitu 

dengan menentukan pertanyaan mana  yang paling produktif menghasilkan 

data yang paling relevan.
16

 

e. Mengambil kesimpulan 

Data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil 

kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian 

dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah hipotesa sebagai dasar 

kesimpulan sebelumnya, asas menemukan itulah merupakan asas penting 

dalam pembelajaran kontekstual. 

7. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inkuiri 

a. Keunggulan Metode Inkuiri 

1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri 

siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dan ide-ide 

lebih baik. 

2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 

3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4) Mendorong siswa untuk merumuskan hipotesisnya sendiri. 

5) Memberi kepuasan kepada peserta didik. 

                                                           
16

 Ibid, hal. 78 
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6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

8) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

b. Kelemahan Metode Inkuiri 

a. Kemungkinan sebagian peserta didik tidak berperan serta aktif 

dalam metode inqury ini sehingga justru menghambat jalannya 

pengajaran melalui metode ini. 

b. Persiapan dan penjelasan yang kurang dari guru bisa membuat 

metode inkuiri ini terhambat. Pendidik harus membantu persiapan 

sematang mungkin supaya proses pembelajaran bisa berjalan 

dengan lancar. 

c. Kurang kompetennya pendidik dalam merancang dan 

mengendalikan metode inkuiri ini dapat menyebabkan 

terhambatnya proses pembelajaran.
17

 

C. Alat Peraga 

1. Pengertian Alat Peraga 

Keperagaan berasal dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapat 

diraba, dilihat, didengarkan dan dapat diamati melalui panca indera 

merupakan bagian dari media pembelajaran. Alat peraga sering disebut 

juga audio visual yaitu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga.
18

 

Uzer Usman berpendapat bahwa alat peraga dalam pengajaran 

adalah alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu 

                                                           
17

 Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model …., hal. 178-180 
18

 Nana Sudjana, Dasar -Dasar Proses Pembelajaran, (Bandung:Algesindo,1995), hal. 99 
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memperjelas materi pelajaran yang disampaikan pada peserta didik dan 

mencegah terjadinya verbalisme pada diri peserta didik.
19

 Pengajaran yang 

banyak menggunakan verbalisme tentu segera membosankan, sebaliknya 

pengajaran akan lebih menarik jika mengunakan alat bantu peraga. 

Dari pengertian di atas pada intinya semua bahwa alat peraga 

adalah alat yang digunakan dalam mengajar yang berfungsi untuk 

memperjelas materi. Jadi pengertian alat peraga yang dapat penulis ambil 

adalah alat yang digunakan untuk mengantarkan bahan pelajaran agar 

sampai kepada tujuan yaitu agar bahan pelajaran yang disampaikan guru 

lebih mudah dipahami peserta didik dan proses belajar peserta didik lebih 

efektif dan efisien. 

2. Fungsi Alat Peraga 

Penggunaan alat peraga harus memperhatikan ketepatan dan 

kegunaannya sehingga betul-betul menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-Dasar Proses 

Belajar Mengajar, fungsi alat peraga dijabarkan sebagai berikut : 

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. 

                                                           
19

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: P.T Remaja Rosdakarya, 1999), hal.31 
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c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan isi 

pelajaran. 

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata sebagai 

pelengkap proses belajar mengajar agar lebih menarik perhatian 

peserta didik. 

e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar.
20

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Alat Peraga 

Kelebihan penggunaan alat peraga konkret dalam pembelajaran 

yaitu:  

a. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih 

menarik. 

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. 

c. Metode mengajar lebih bervariasi sehingga siswa tidak mudah bosan. 

d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti: mengamati, 

melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.  

Disamping keuntungan dari penggunaan alat peraga konkret juga 

memiliki kelemahan atau kekurangannya yaitu: 

                                                           
20

Nana Sudjana, Dasar-Dasar…, hal. 99-100 
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a. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru 

agar lebih kreatif. 

b. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 

c. Perlu kesediaan berkorban secara materiil. 

4. Pembuatan Alat Peraga 

Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga 

lingkaran ini adalah kertas karton, benang, gunting, penggaris, dan alat 

tulis. 

a. Pembuatan alat peraga keliling lingkaran 

1) Buat lingkaran dari kertas karton yang tersedia dengan diameter 

yang sudah ditentukan (7 cm, 8 cm, dan 10 cm) 

2) Ukur dengan benang mengelilingi lingkaran 

3) Luruskan lengkungan benang lingkaran 

4) Ukur panjang lengkungan benang tersebut 

5) Catat hasilnya. 

b. Pembuatan alat peraga luas lingkaran 

1) Buat lingkaran menggunakan kertas karton dengan jari-jari 14 cm 

2) Bagi lingkaran tersebut menjadi 12 bagian yang sama besar dengan 

cara membuat 12 juring sama besar 

3) Gunting lingkaran beserta 12 juring tersebut 

4) Atur potongan-potongan juring dan susun setiap juring sehingga 

membentuk mirip persegi panjang. Lihat gambar dibawah ini 
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5. Pemakaian Alat Peraga 

Prosedur pemakaian alat peraga keliling lingkaran adalah setelah 

selesai melakukan percobaan dan memperoleh data-data yang diminta, 

maka dapat disimpulkan hubungan antara keliling lingkaran dengan 

diameter dan keliling lingkaran dengan jari-jari adalah            . 

Prosedur pemakaian alat peraga luas lingkaran adalah setelah 

bentuk potongan-potongan yang tersusun berupa persegi panjang dengan 

ukuran: 

Panjang = 
 

 
                    

 

 
        

Lebar =                       

Luas persegi =     

=          

Jadi dapat disimpulkan bahwa rumus luas lingkaran adalah 

       

 

 

 

Gambar 2.1 Alat Peraga Luas Lingkaran 
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D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar. Menurut 

Djamarah, hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan 

pernah dihasilkan atau didapatkan selama orang tidak melakukan sesuatu. 

Untuk menghasilkan sebuah prestasi pun dibutuhkan perjuangan dan 

pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan keuletan, sungguh–

sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah yang mampu 

untuk mancapainya.
21

 Menurut Purwanto hasil (product) menunjukkan 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
22

 

Sedangkan Belajar merupakan suatu aktivitas psikis yang 

dilakuakan oleh seseorang sehingga terjadi perubahan pola pikir dan 

perilaku yang diakibatkan oleh belajar tersebut. Belajar juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang dapat mengubah struktur pengetahuan 

lama hingga terbentuk struktur pengetahuan baru. 
23

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
24

 Hasil belajar 

                                                           
21

 Anonimous, 2008, Pengertian Belajar dan Hasil Belajar, 

http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html, diakses 11/10/2014 pukul 11:25 
22

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi …, hal. 155 
23

 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam , (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 196 
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi …., hal. 155 

http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html
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merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar adalah 

sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang 

dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. 

Jadi hasil belajar merupakan akibat yang dihasilkan dari kegiatan belajar. 

Sedangkan hasil belajar matematika merupakan hasil kegiatan dari belajar 

matematika dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau 

pembelajaran yang dilakukan peserta didik.
25

 Setelah mengalami atau 

melakukan pembelajaran matematika, maka peserta didik akan 

memperoleh hasil belajar dari kegiatan belajarnya yaitu berupa 

pengetahuan matematika. 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Perubahan ini merupakan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap yang kemudian lebih 

dikenal dengan taksonomi bloom. Berikut ini penjelasan ranah-ranah 

tersebut sebagai berikut : 
26

 

a. Ranah kognitif adalah ranah yang membahas tujuan pembelajaran 

berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan 

hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan yang terakhir 

adalah evaluasi. 

                                                           
25

 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran …, hal. 139 
26

 Ibid, hal. 35 
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b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni gerakan reflek, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan persepsual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpresif. 

Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar yang telah 

dicapai siswa pada mata pelajaran matematika setelah mengalami proses 

belajar dan dapat dilihat pada skor hasil evaluasi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan ketuntasan yang telah ditentukan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor 

dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 

faktor lingkungan. Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah:
 27

 

a. Faktor-faktor internal 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 

keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau 

melatar belakangi aktivitas belajar. Keadan jasmani yang sehat akan lain 

pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaanya kurang sehat. 

                                                           
27

 Harmaningsih, 2014, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar,  

http://harminingsih.blogspot.com/2014/09/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html, diakses 

29/10/2014 pukul 9:10 
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1) Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 

2) Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

kesiapan) 

3) Kelelahan 

b. Faktor-faktor Eksternal 

1) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan) 

2) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 

rumah) 

3) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

E. Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pembelajaran konvensional masih didominasi oleh aktivitas sehingga siswa 

menjadi pasif. Meskipun demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut, 

karena tidak memerlukan alat peraga dan bahan praktek tetapi cukup menjelaskan 

konsep-konsep yang ada pada buku ajar. Akibatnya siswa tidak memperoleh 

penyelesaian tentang strategi belajar untuk dapat memahami tentang cara belajar, 

berpikir, dan memotivasi diri sendiri. 
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka siswa membutuhkan bantuan 

untuk memanipulasi objek-objek konkret atau pengalaman langsung yang 

dialaminya agar dapat berpikir abstrak. Dalam hal ini penggunaan media dan alat 

peraga yang telah disiapkan oleh guru dapat membantu siswa dalam pembelajaran 

sehingga bahan pelajaran yang diberikan lebih mudah dipahami oleh siswa. Alat 

peraga ini berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit, menyajikan 

bahan yang relatif abstrak menjadi lebih nyata, menjelaskan pengertian atau 

konsep secara lebih konkret. Pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

memungkinkan siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri 

merupakan kondisi yang harus diusahakan guru.  

Untuk melihat adanya pengaruh atau tidak metode inkuiri terhadap hasil 

belajar, dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya memperhatikan teori-teori 

yang mendukung pembelajaran. Seperti teori belajar Konstrutivistik, teori belajar 

ini pada dasarnya menekankan pada pentingnya siswa membangun sendiri 

pengetahuan melalui keterlibatan secara aktif selama proses pembelajaran. Trianto 

menyatakan bahwa sebagian besar waktu proses belajar mengajar berlangsung 

dengan berbasis pada aktifitas siswa.
28

 

Keberhasilan pada suatu pembelajaran tertentu dapat diukur dari 

keberhasilan siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut. Semakin tinggi tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan, maka semakin tinggi tingkat 

keberhasilan yang dicapai. Dengan demikian seorang guru hendaknya 

mengembangkan pengetahuannya tentang teori-teori pembelajaran dan 
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(Surabaya: Cerdas Pustaka Publiser, 2007), hal. 106 
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mengaplikasikannya dalam pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menggali potensi siswa secara optimal. Melalui 

kompetensi profesionalnya, guru harus mampu mewujudkan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna, terlebih lagi 

pada pembelajaran matematika. Salah satu teori pembelajaran yang bisa 

dimanfaatkan adalah teori pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan 

konstruktivistik. 

F. Tinjauan Materi Lingkaran 

1. Keliling Lingkaran (K) 

Keliling lingkaran adalah panjang lintasan 

yang ditempuh dari titik A dan kembali lagi ke 

titik A. 

Karena nilai π (phi) tidak dapat dinyatakan 

secara tepat dalam bentuk pecahan biasa maupun 

pecahan desimal, maka sering digunakan nilai 

pendekatannya yaitu 3,14 atau dalam bentuk 

pecahan 
  

 
 .

29
 

  

 

Panjang Lintasan Objek Mirip Lingkaran 

  Objek benda berbentuk lingkaran misalnya adalah roda atau 

lintasan jarum jam. Roda berbentuk mirip lingkaran sehingga panjang 
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 Ngapiningsih dkk, LKS Matematika kelas VIII Semester 2, (Klaten: PT. Intan Pariwara, 

2015), hal. 11 

A 

K = π x d  atau  K = 2 x π x r 

Gambar 2.2 

Keliling Lingkaran 
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lintasan roda sekali berputar sama dengan panjang keliling lingkaran. 

Maka dapat dirumuskan :  

 

 

 

2. Luas Lingkaran (L) 

  Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi atau dikelilingi 

oleh kurva yang berbentuk lingkaran. Luas lingkaran sama dengan π kali kuadrat 

jari-jarinya. Jika jari-jari lingkaran adalah r, maka luasnya adalah sebagai berikut: 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini peneliti memerlukan perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya. Pertama, penelitian oleh Khotimah Auladiyah dengan judul pengaruh 

penggunaan model belajar kelompok berbasis inkuiri terhadap hasil belajar 

matematika materi pokok segiempat (kubus dan balok) siswa kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 2 Sumbergempol tahun pelajaran 2009/2010. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan ada pengaruh positif penggunaan model 

belajar kelompok berbasis inkuiri terhadap hasil belajar matematika materi pokok 

segiempat (kubus dan balok) siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 

Sumbergempol tahun pelajaran 2009/2010.
30
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 Khotimah Auladiyah, Pengaruh Penggunaan Model Belajar Kelompok Berbasis 

Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Segiempat (Kubus Dan Balok) Siswa 

Kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol Tahun Pelajaran 2009/2010. (Tulungagung, 

Skripsi tidak diterbitkan, 2009) 

Panjang Lintasan  = Banyak putaran x keliling lingkaran 

= n kali x 2 π  r 

L       
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mufidatul Azizah dengan judul 

pengaruh metode pembelajaran guided inquiry terhadap prestasi belajar 

matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII MTsN Tunggangri  

Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan analisis yan diperoleh nilai t-hitung sebesar 

2,95 sedangkan niai t-table sebesar 2,000 dengan taraf signifikansi 5%.
31

 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode guide inquiry 

terhadap prestasi belajar matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas 

VIII MTsN Tunggangri Kabupaten Tulungagung. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Umamik dengan judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Matematika Cooperative Learning Tipe Stad 

Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Pada Sub Materi Pokok Keliling Dan Luas 

Daerah Lingkaran Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Semester II 

SMP Negeri 4 Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007”. Berdasarkan analisis yan 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,884 sedangkan niai t-table sebesar 1,98 dengan 

taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran kooperatif STAD melalui pemanfaatan alat 

peraga lebih efektif diterapkan pada sub pokok bahasan keliling dan luas daerah 

lingkaran pada peserta didik kelas VIII semester 2 SMP NEGERI 4 KUDUS 

tahun pelajaran 2006/2007. 

 Keempat, penelitian oleh Kurnia dengan judul “Pengaruh Metode Inkuiri-

Discovery Learning Pada Materi Termokimia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI MAN Rengasdengklok Karawang Tahun Pelajaran 2013/2014”. Berdasarkan 
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 Mufidatul Azizah, Pengaruh Metode Pembelajaran Guided Inquiry Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII Mtsn Tunggangri  

Kabupaten Tulungagung. (Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan, 2013) 
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analisis data diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,688 sedangkan t-tabel 1,931 dengan 

signifikansi 0,000 (ρ < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh metode inkuiri-discovery learning terhadap hasil belajar materi 

termokimia siswa kelas XI MAN Rengasdengklok Karawang Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan “Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat 

Peraga terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Luas dan Keliling 

Lingkaran Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari” dengan 

penelitian terdahulu. 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Penggunaan 

Model Belajar 

Kelompok Berbasis 

Inkuiri Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Materi Pokok Segiempat 

(Kubus Dan Balok) 

Siswa Kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 2 

Sumbergempol Tahun 

Pelajaran 2009/2010 

 Metode yang 

digunakan sama yaitu 

metode Inkuiri. 

 Materi yang 

digunakan adalah 

segiempat (Kubus 

dan Balok). 

 Tidak 

menggunakan alat 

peraga. 

2. Pengaruh Metode 

Pembelajaran Guided 

Inquiry Terhadap 

Prestasi Belajar 

Matematika Materi 

Bangun Ruang Sisi 

Datar Siswa Kelas VIII 

 Menggunakan metode 

yang sama yaitu 

metode Inkuiri. 

 Tidak 

menggunakan alat 

peraga. 

 Materi yang 

diambil adalah 

bangun ruang sisi 

datar. 
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Mtsn Tunggangri  

Kabupaten Tulungagung 

3. Keefektifan Model 

Pembelajaran 

Matematika Cooperative 

Learning Tipe Stad 

Melalui Pemanfaatan 

Alat Peraga Pada Sub 

Materi Pokok Keliling 

Dan Luas Daerah 

Lingkaran Terhadap 

Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas VIII 

Semester II SMP Negeri 

4 Kudus Tahun 

Pelajaran 2006/2007 

 Sama–sama 

menggunakan alat 

peraga dalam 

penelitian. 

 Materi yang 

digunakan sama yaitu 

materi luas dan 

keliling lingkaran. 

 Model 

pembelajaran yang 

digunakan adalah 

Cooperative 

Learning Tipe 

Stad. 

 

4. Pengaruh Metode 

Inkuiri-Discovery 

Learning Pada Materi 

Termokimia Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI MAN 

Rengasdengklok 

Karawang Tahun 

Pelajaran 2013/2014 

 Sama–sama 

menggunakan metode 

Inkuiri. 

 Mata pelajaran dan 

materi yang 

digunakan berbeda 

yaitu mata pelajar 

kimia dengan 

materi termokimia. 

 Tidak 

menggunakan alat 

peraga dalam 

penelitian. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Belajar adalah suatu proses yang berisikan segala aktivitas manusia baik 

fisik maupun mental yang mengakibatkan perubahan tingkah laku secara konstan. 

Banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan menguasai pelajaran 
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matematika di sekolah, hal ini berakibat rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika, baik 

yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berasal 

dari lingkungan luar siswa (faktor eksternal). Pada umumnya faktor internal yang 

mempengaruhi siswa adalah kurangnya motivasi dari dalam diri siswa untuk 

belajar dan keinginan untuk mencoba. Selain faktor internal, juga terdapat faktor 

eksternal antara lain yaitu metode mengajar guru yang masih menggunakan 

metode konvensional atau ceramah, sarana dan prasarana dalam sekolah yang 

kurang mendukung, serta lingkungan sekitar siswa yang kurang kondusif.. 

Kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar dapat disebabkan karena 

beberapa hal. Pertama, siswa sudah memahami informasi atau materi yang 

disampaikan oleh guru sehingga mereka menganggap materi tersebut tidak begitu 

penting. Kedua, dalam proses belajar mengajar guru tidak berusaha mengajak 

berpikir kepada siswa. Guru menganggap bahwa bagi siswa menguasai materi 

pelajaran lebih penting dibandingkan dengan mengembangkan kemampuan 

berfikir. Ketiga, metode atau strategi yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi masih tetap terpaku dengan metode ceramah dan belum banyak 

memanfaatkan metode yang lebih efektif bagi siswa. Untuk menghindari hal-hal 

tersebut, sebagai guru seharusnya mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Bagaimana membuat siswa menjadi nyaman saat belajar. Bagaimana cara 

penyajian materi agar siswa ikut berpatisipasi dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Bagaimana pula mencari metode, pedekatan ataupun strategi yang sesuai 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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Dalam proses belajar matematika tidak hanya sekedar membaca, menulis 

dan mendengarkan, tetapi siswa juga dituntut untuk belajar sambil bekerja dan 

memulai dari yang kongkrit ke yang abstrak. Kombinasi yang baik antara metode 

pembelajaran serta alat peraga yang digunakan akan membuat siswa bisa belajar 

lebih aktif lagi dalam menemukan suatu konsep dan menguatkan pengetahuan 

yang lebih nyata. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengerjakan soal - 

soal sendiri sehingga siswa dapat memiliki daya ingat dan pemahaman yang lebih 

baik lagi yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat melatih 

kemandirian. Dan siswa dapat lebih fokus serta mudah dalam belajar. 

Salah satu metode yang bisa digunakan guru adalah metode inkuiri. Proses 

pembelajaran menggunakan metode inkuiri, siswa dilibatkan secara aktif dan 

efektif, mencari, memeriksa, dan merumuskan konsep dan prinsip matematika, 

sehingga materi tersebut menjadi lebih mudah untuk dikuasai oleh siswa. Siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran akan dengan mudah mengerjakan soal-soal 

yang berkaitan dengan luas dan keliling lingkaran, sehingga akan berdampak pada 

hasil belajar yang akan meningkat. 
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Berikut ini untuk memperjelas kerangka berpikir, perhatikan kerangka 

berpikir dibawah. 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran yang masih terpusat pada guru 

2. Kurangnya pemanfaatan alat peraga dalam penyampaian materi 

3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

4. Kurangnya variasi metode belajar yang digunakan guru 

Diatasi dengan menerapkan 

Metode Inkuiri 

berbantuan alat 

peraga 

Langkah-langkah: 

1. Identifikasi dan klarifikasi persoalan 

2. Membuat hipotesis 

3. Mengumpulkan data 

4. Menganalisis data 

5. Mengambil kesimpulan 

 

Hasil Belajar 

Meningkat 
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